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Wiwin Sugiarti 

Jurusan Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,  

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sektor unggulan, sektor potensial 

dan sektor terbelakang dalam perekonomian Kabupaten Jember serta strategi prioritas 

dalam pengembangan sektor potensial dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan daya saing Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder. Analisis Input-Output digunakan untuk menganalisis keterkaitan antar 

sektor dan dampak pengganda. Serta analisis SWOT yang digunakan untuk 

menentukan strategi prioritas pengembangan sektor potensial diantaranya sektor 

pertanian; sektor kontruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; dan sektor jasa-

jasa yang diketahui berdasarkan analisis forward and backward process.Strategi 

pengembangan sektor potensial di Kabupaten Jember yaitu sebagai berikut: sektor 

pertanian, meningkatkan kualitas dan memberdayakan SDM petani serta 

meningkatkan tenaga penyuluhan untuk meminimalisir kelemahan-kelemahan yang 

ada; sektor kontruksi, memaksimalkan pemanfaatan ketersediaan sumber daya dan 

memberi jaminan keselamatan kerja bagi para pekerjanya; sektor perdagangan, hotel 

dan restoran, memanfaatkan wilayah-wilayah strategis serta memaksimalkan potensi-

potensi yang ada di Kabupaten Jember; dan sektor jasa-jasa, memanfaatkan letak 

strategis Kabupaten Jember dan mencari tenaga kerja yang produktif. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlu adanya campur tangan pemerintah 

dalam mengembangkan sektor potensial agar sektor-sektor ini mampu menjadi sektor 

unggulan daerah dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing daerah 

Kabupaten Jember. 

 

Kata kunci: analisis input-output, analisis SWOT, daya saing, sektor potensial. 
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An Analysis On The Development of  Potential Economic Sectors to Strengthen The 

Competitiveness of Jember Regency. 

Wiwin sugiarti 

Development Economics Department, Faculty of Economics, University of Jember 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to find out superior sectors, potential sectors and 

underdeveloped sectors in the economy district jember and strategies priority in the 

development of potential in order to improve the economic growth and 

competitiveness district jember.This research using data primary and secondary.An 

input-output analysis used to analyze the relationship between the sector and the 

impact of the multiplier. And SWOT analysis used to determine priority sector 

development strategy potential sector such as the agricultural sector; constructed 

sector; the trade, hotel and restaurant sector; and services sector known by virtue of 

analysis forward and backward process.Development strategy potential sector in 

districts jember that is as follows:The agricultural sector, improve the quality of 

human resources and empower farmers, and to improve energy counseling to 

minimize kelemahan-kelemahan existing; Constructedsector, maximize the use of the 

availability of resources and give a guarantee the safety of work for workers; The 

trade, hotels and restaurantssector, strategic use of the territories and maximize 

potentials existing in the county of jember; and services sector, take advantage of the 

strategic district jember and find labor productivity. Based on the research can be 

concluded that need of government interference in develop the potentialsectors this 

capable of being superior sectors region and improving economic growth and 

competitiveness local district Jember. 

 

Keywords: Competitiveness, input-output analysis, potential sectors, SWOT analysis. 
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Pembangunan daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dalam bentuk suatu pola kemitraan, 

antara pemerintah daerah, masyarakat serta sektor swasta, untuk mengembangkan 

potensi-potensi yang ada serta menjaga stabilitas ekonomi secara berkesinambungan 

dengan mendayagunakan seluruh potensi yang ada di daerah. Pembangunan daerah 

sudah seharusnya memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah, karena setiap 

daerah memiliki karakteristik baik sosial, budaya, bahkan geografis yang berbeda 

sehingga perlu kebijakan yang berbeda pula. Kebijakan yang dicanangkan pemerintah 

daerah diharapkan mampu mendorong optimalisasi potensi yang ada di daerah agar 

mencapai hasil pembangunan yang optimal pula. 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis keterkaitan antar sektor dalam 

perekonomian Kabupaten Jember, mengetahui sektor apa sajakah yang menjadi 

sektor unggulan, sektor potensial dan sertor terbelakang serta strategi prioritas dalam 

pengembangan sektor potensial dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan daya saing Kabupaten Jember. Alat analisis yang digunakan diantaranya, analisis 

input-output (IO), forward and backward processdan analisis SWOT. 

Hasil analisis analisis menunjukkan sektor bahwa sektor industri pengolahan; 

sektor pengangkutan dan komunikasi; dan sektor keuangan, persewaan, dan jasa 

perusahaan merupakan sektor unggulan karena sektor-sektor tersebut memiliki nilai 

keterkaitan ke depan dan ke belakang lebih besar dibandingkan dengan sektor-sektor 

lainnya. Sektor yang termasuk dalam sektor potensial diantaranya sektor pertanian; 



 

xii 
 

sektor kontruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; dan sektor jasa-jasa, sektor-

sektor ini hanya memiliki nilai ketergantungan ke depan atau ke belakang saja yang 

besar. Sektor pertambangan dan penggalian serta sektor listrik, gas dan air bersih 

merupakan sektor terbelakang dalam perekonomian Kabupaten Jember dengan 

memiliki nilai keterkaitan ke belakang maupun ke depan terendah diantara sektor-

sektor lainnya.  

Strategi pengembangan sektor potensial diperoleh berdasarkan hasil analisis 

SWOT, diantaranya strategi prioritas pengembangan sektor pertanian yaitu strategi 

WT atau menerapkan strategi defentif dengan tujuan meminimalkan kelemahan dan 

menghadapi ancaman yang ada karena sektor ini berada pada kudran IV pada grand 

matrik strategi. Langkah yang perlu dilakukan untuk meminimalkan kelemahan yang 

ada dan menghindari ancaman yang dimiliki sektor pertanian yaitu dengan 

meningkatkan dan memberdayakan SDM petani serta melakukan peningkatan tenaga 

penyuluhan secara optimal. Strategi pengembangan untuk sektor kontruksi yaitu 

strategi SO karena sektor kontruksi berada pada kuadran I dan strategi yang sesuai 

untuk pengembangan sektor kontruksi ini yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan 

yang agresif (growth oriented strategy). Langkah yang dapat dilakukan diantaranya 

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada dan memberi jaminan 

keselamatan kerja untuk memotivasi para pekerja. Selanjutnya prioritas strategi untuk 

pengembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu strategi SO dimana 

sektor ini berada di kuadran I dan memiliki kekuatan serta peluang yang akan sangat 

menguntungkan bagi sektor ini. Langkah yang dapat ditempuh untuk 

mengembangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu memanfaatkan 

wilayah-wilayah strategis yang dekat dengan pusat perekonomian dan 

memkasimalkan potensi wisata yang ada ddi Kabupaten Jember. Strategi terakhir 

untuk pengembangan sektor jasa-jasa yang berada pada kuadran I seperti halnya 

sektor kontruksi dan sektor perdagangan, hotel dan restoran, strategi yang sesuai 

untuk pengembangan sektor jasa-jasa ini yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan 
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yang agresif (growth oriented strategy) dengan langkah-langka yang dapat dilakukan 

diantara dengan  memanfaatkan letak strategis Kabupaten Jember akan membuka 

peluang bagi pengembangan sektor ini dan mencari tenaga kerja yang produktif. 

Perlunya campur tangan pemerintah dalam upaya pengembangan sektor potensial di 

Kabupaten Jember sangat di butuhkan agar sektor-sektor ini nantinya mampu menjadi 

sektor unggulan daerah dan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta daya 

saing daerah Kabupaten Jember. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia telah mengalami perubahan sistem penyelenggaraan pemerintahan 

yang semula menerapkan kebijakan sentralisasi, dimana setiap pengambilan 

keputusan berada pada pemerintah pusat. Kini pemerintah menerapkan kebijakan 

desentralisasi, dimana pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah 

daerah dalam mengatur pemerintahan. Hal tersebut tertuang dalam UU No. 22 Tahun 

1999 tentang Pemerintah Daerah yang kemudian disempurnakan dengan lahirnya UU 

No. 32 Tahun 2004 menjadi cikal bakal lahirnya otonomi daerah di Indonesia.  

Undang-Undang pemerintah daerah menjadi dasar atas diberikannya 

kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab secara profesional kepada 

pemerintah daerah yang diwujudkan dengan pengaturan pembagian, dan pemanfaatan 

sumberdaya nasional, sesuai dengan prinsip-prinsip demokratisasi, peran serta 

masyarakat, pemerataan keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman 

daerah. Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pemerintahan 

daerah, yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran 

serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan prinsip 

demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam 

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Efisiensi dan efektifitas 

penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu ditingkatkan dengan lebih 

memperhatikan aspek-aspek hubungan antar susunan pemerintahan dan antar 

pemerintahan daerah, potensi dan keanekaragaman daerah, peluang dan tantangan 

persaingan global dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya 
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kepada daerah disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan 

otonomi daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan Negara 

(Luthfi, 2013:1-2). 

Kusdiana (2007:11) mendefinisikan pembangunan daerah merupakan suatu 

proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya yang ada 

dalam bentuk suatu pola kemitraan, antara pemerintah daerah, masyarakat serta 

sektor swasta, untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada serta menjaga 

stabilitas ekonomi secara berkesinambungan dengan mendayagunakan seluruh 

potensi yang ada di daerah. Tercantum dalam UU No. 22 tahun 2004 bahwa 

pembangunan harus memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah, karena 

setiap daerah memiliki karakteristik baik sosial, budaya, bahkan geografis yang 

berbeda sehingga perlu kebijakan yang berbeda pula. Kebijakan yang dicanangkan 

pemerintah daerah diharapkan mampu mendorong optimalisasi potensi yang ada di 

daerah agar mencapai hasil pembangunan yang optimal pula. Keberhasilan 

pembangunan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya, dimana dalam 

analisis makro ekonomi tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu daerah 

diukur dari perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) riil atau 

Pendapatan Nasional riil (Sukirno, 1999). 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat ditentukan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal diantaranya meliputi ketersediaan sumber daya alam, 

kualitas sumber daya manusia, modal, teknologi dan kewirausahaan. Sedangkan 

faktor eksternal dipengaruhi oleh perkembangan situasi perekonomian nasional dan 

internasional baik yang terkait dengan kebijakan sektor riil maupun moneter serta 

perkembangan harga minyak dunia. Selama periode tahun 2008-2012 perkembangan 

ekonomi Jawa Timur menunjukkan perkembangan yang fluktuatif namun, secara 

umum kondisi perekonomia Jawa Timur tahun 2012 cukup stabil dimana 

pertumbuhan ekonomi tumbuh sebesar 7,27 persen walaupun persaingan ekonomi di 

level domestik maupun global sangat ketat (BPS Jatim, 2012). 
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Sementara pengukuran daya saing tingkat kabupaten di Jawa Timur 

menunjukkan bahwa lima puluh lima persen kabupaten di Jawa Timur terklasifikasi 

sebagai daerah relatif tertinggal, sedangkan empat puluh lima persen sisanya 

merupakan daerah cepat relatif tertinggal. Wilayah Tapal Kuda termasuk ke dalam 

daerah tertinggal. Pemerintah provinsi Jawa Timur berupaya untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi wilayah Tapal Kuda yang meliputi Kabupaten di Madura, 

Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbondo, Kabupaten Jember, Kabupaten 

Probolinggo, dan Kabupaten Pasuruan. Diantara kabupaten-kabupaten dari wilayah 

Tapal Kuda hanya Kabupaten Jember yang tergolong daerah cepat maju dan cepat 

tumbuh (BI Surabaya, 2013).  

Melihat perkembangan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember dapat 

diketahui melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara berkala yaitu 

pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian di 

Kabupaten Jember, sebaliknya apabila negatif menunjukkkan adanya penurunan 

perekonomian (Suryani, 2013:2). Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi Kabupaten  

 

Sumber: BPS Jawa Timur  

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Jember 2008-2012 Atas Dasar 
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Jember dapat diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun walaupun pada tahun 2009 sempat mengalami 

penurunan. Pada tahun 2010 hingga tahun 2012 terus mengalami peningkatan hingga 

mencapai 7,27 persen. Peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember belum 

diimbangi oleh pemerataan kontribusi setiap sektor terhadap PDRB sehingga terlihat 

adanya ketimpangan yang mencolok pada beberapa sektor. Kabupaten Jember 

memiliki empat sektor dengan kontribusi terbesar terhadap PDRB yaitu sektor 

pertanian, sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sektor industri pengolahan, dan 

sektor jasa-jasa. Kontribusi keempat sektor tersebut menyumbang lebih dari separuh 

struktur PDRB Kabupaten Jember. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2 yang 

menunjukkan kontribusi sektor ekonomi di Kabupaten Jember. 

 

 
Sumber:BPS Kab. Jember 

Gambar 1.2 Kontribusi PDRB ADHB Kabupaten Jember Menurut Sektor 
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Sumber:BPS Kab. Jember 

 Gambar 1.3 Kontribusi PDRB ADHK Kabupaten Jember Menurut Sektor 

Ekonomi (persen) 

 

 Kontribusi sektor yang besar ini diharapkan mampu menggerakkan roda 

perekonomian lokal Kabupaten Jember sehingga kegiatan ekonomi yang dilakukan 

menjadi lebih nyata dan signifikan. Perekonomian Kabupaten Jember akan semakin 

berkembang apabila sektor unggulannya ditopang oleh sektor-sektor pendukung. 

Perekonomian yang semakin besar akan membutuhkan lebih banyak sektor 

pendukung dalam perekonomian tersebut. Idealnya sektor pendukung tersebut dapat 

dipenuhi oleh masyarakat lokal. Suatu daerah seyogyanya mampu menyediakan 

permintaan akan sumberdaya lokal untuk menggerakkan ekonomi daerah, termasuk 

dalam penyediaan tenaga kerja dan bahan baku sehingga tidak perlu melakukan 

impor dari daerah lain. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengembangan sektor-

sektor potensial dimana perannya sebagai sektor pendukung diharapkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan sektor ekonomi unggulan serta dapat meningkatkan daya 

saing daerah.  

 Daya saing daerah merupakan kemampuan perekonomian daerah dalam 

mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan 
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tetap terbuka pada persaingan domestik dan internasional (Abdullah, 2002:15). 

Sementara Suyatno (2000:116) memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan 

mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan 

pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan 

ekspor.Pembangunan ekonomi yang di dukung dengan prioritas program 

pengembangan potensi ekonomi lokal yang unggul dapat meningkatkan daya saing 

daerahnya. Artinya,  jika pemerintah menginginkan daerahnya memiliki daya saing 

maka program-program pembangunanya harus berangkat dari pengembangan potensi 

ekonomi unggulan yang dimiliki daerah tersebut. Melalui pengembangan potensi 

ekonomi daerah tersebut diharapkan pertumbuhan ekonomi akan mengalami 

peningkatan dari sebelumnya. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. bagaimana keterkaitan antar sektor ekonomi dalam perekonomian Kabupaten 

Jember? 

2. sektor apa saja yang menjadi sektor unggulan, sektor potensial, dan sektor 

terbelakang dalam perekonomian Kabupaten Jember? 

3. Seberapa besar dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor potensial 

Kabupaten Jember terhadap output, pendapatan rumah tangga, dan tenaga 

kerja? 

4. strategi kebijakan apakah yang dapat dirumuskan dalam meningkatkan daya 

saing sektor potensial di Kabupaten Jember? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. mengetahui keterkaitan antar sektor ekonomi dalam perekonomian Kabupaten 

Jember; 

2. mengidentifikasi sektor unggulan, sektor potensial, dan sertor terbelakang 

dalam perekonomian Kabupaten Jember; dan 

3. mengetahui dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor potensial 

Kabupaten Jember terhadap output,pendapatan rumah tangga, dan tenaga kerja. 

4. mengidentifikasi strategi kebijakan yang dapat dirumuskan dalam 

meningkatkan daya saing sektor potensial di Kabupaten Jember. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian ini, maka 

akan diambil beberapa manfaat yang diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

kepada pihak terkait maupun masyarakat mengenai bahasan dalam penelitian ini, 

antara lain: 

1. bagi Institusi 

memberikan informasi sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan 

bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini; dan 

2. bagi Lembaga Akademis 

menambah khazanah ilmu sebagai sarana pengembangan pengetahuan dibidang 

ekonomi bagi peneliti selanjutnya maupun masyarakat pada umumnya.


